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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Akuntansi sangat penting diterapkan pada semua jenis 

perusahaan baik perusahaan berskala besar maupun kecil. Salah 

satunya pada perusahaan jasa penginapan. Dengan menerapkan 

akuntansi, perusahaan dapat mengetahui bagaimana kinerja 

perusahaan dan nantinya informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan.  

Akuntansi jasa penginapan merupakan sistem informasi yang 

berguna untuk mengukur aktivitas bisnis perusahaan jasa 

penginapan, pemrosesan data menjadi laporan, dan melaporkan hasil 

kepada para pengguna laporan. Seperti perusahaan-perusahaan 

lainnya, perusahaan jasa penginapan juga sangat memerlukan 

akuntansi demi keberlangsungan usahanya.  

Jenis usaha jasa penginapan yang dibahas dalam buku ini 

diantaranya ada kontrakan, indekos/kos, dan hotel. Masing-masing 

mempunyai karakteristik yang berbeda pada transaksinya, namun 

pada dasarnya hampir sama. Salah satu yang membedakan adalah 

penerapan pajaknya. Pada usaha kontrakan, setiap pemilik usaha 

dikenakan Pajak Penghasilan {PPh) Pasal 4 ayat 2 atau PPh final 

sebesar 10% dari jumlah bruto nilai persewaan tanah dan/atau 

bangunan. Kemudian pada usaha indekos/kos dikenakan PPh Final 

usaha UMKM sebesar 0,5% pada wajib pajak pribadi dan badan 

dengan perolehan omzet di bawah 4,8 miliar rupiah dalam 1 tahun 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 tahun 2018. 

Sedangkan untuk usaha perhotelan dikenakan PPh Pasal 4 ayat 2 atau 

PPh final sebesar 10% dari jumlah bruto nilai persewaan tanah 

dan/atau bangunan, serta dikenakan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah sebesar 10% dari jumlah pembayaran yang seharusnya 

dibayarkan kepada hotel. 
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B. Saran 

Di era globalisasi yang sangat dirasakan kemajuannya di segala 

bidang, tentu saja mengakibatkan persaingan bisnis yang semakin 

ketat. Terutama para perusahaan jasa penginapan. Bisnis penginapan 

di Indonesia kini semakin menggeliat seiring dengan upaya 

pemerintah menggenjot sektor pariwisata di berbagai daerah. Para 

pengusaha harus mempunyai kekuatan agar dapat ikut bersaing dan 

tidak goyah akan segala rintangan. Salah satu kekuatan tersebut 

adalah akuntansi. Akuntansi dapat membantu pengusaha dalam 

mengelola bisnisnya dengan cara memberikan informasi keuangan 

yang nantinya dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengambil 

suatu keputusan. Penulis harap pengusaha lebih memperhatikan 

pencatatan akuntansinya demi keberlangsungan usaha mereka 

karena akuntansi merupakan kunci dalam berbisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


